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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama : Rury Uswatun HasanahProgram Studi : [Imu PolitikJudul : Gerakan Buruh Pasca Reformasi: Studi
Kasus Gerakan Serikat Pekerja Kereta Api SPKA pada tahun 2005, xiv 141 halaman, 10 lampiran, 37 buku,
39 dokumen, 11 jurnal, 4 tesis, 31 artikel koran, 1 sumber online, 3 wawancara Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pengalihan status pegawai PIKA yang semula sebagai PNS menjadi pegawai Perumka
yang kemudian beralih status sebagai karyawan PT. KA Persero . Peralihan status tersebut menyisakan
permasalahan bagi para pegawai karena mereka kehilangan hak-hak sebagal PNS dan tidak mengalami
peningkatan kesejahteraan seperti yang telah dijanjikan oleh perusahaan setelah beralih status. Berawal dari
persoalan tersebut, para pegawa melalui SPKA melakukan serangkaian aksi perjuangan untuk menuntut
pengembalian status PNS dan peningkatan kesejahteraan. Aksi perjuangan tersebut baru dapat terlaksana
pasca Reformasi dan mengalami peningkatan intensitas pada tahun 2005. Oleh karenaitu, penelitian ini
dilakukan untuk mencari jawaban bagaimana faktor kesempatan politik, struktur mobilisasi, dan proses
pembingkaian mendorong kemunculan dan peningkatan frekuensi gerakan perjuangan SPKA terhadap PT.
KA Persero dan pemerintah pada tahun 2005.Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan teori
gerakan sosial dari Tilly, Diani, Binson, Burke, Turner, dan Killian, teori aktor gerakan sosial dari Heberle,
Moris, Staggenbor, Gusfield, Tilly, teori kesempatan politik dari Kitschelt, Eisinger, Tarrow, dan Kurt, teori
struktur mobilisasi dari McCarthy, dan teori proses pembingkaian dari Snow, Benford, dan Zald. Selain itu,
penelitian ini menggunakan teori penertiban gerakan sosial yang disampaikan oleh Porta dan Fillieule dan
teori tahapan gerakan sosial dari Blumer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen dan melakukan wawancara secara mendalam sebagai sumber primer. Sementara, sumber sekunder
diperoleh melaui buku, jurnal, dan lain sebagainya. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa gerakan
perjuangan SPKA pada tahun 2005 memanfaatkan tiga faktor gerakan sosial, yaitu kesempatan politik,
struktur mobilisasi dan proses pembingkaian untuk mencapai tujuannya. Selain itu, gerakan tersebut
tergolong berhasi| karena sikap pemerintah dan PT. KA Persero yang cukup kooperatif dalam

menyel esaikan persoalan para pegawai.lmplikasi teoritis memperlihatkan bahwa kesempatan politik,
struktur mobilisasi dan proses pembingkaian berhasil dimanfaatkan oleh gerakan perjuangan SPKA. Selain
itu, penertiban gerakan sosial terbukti bersifat lunak sehingga gerakan tersebut mencapai kesuksesan dan
memasuki tahapan penurunan gerakan sosial .Kata kunci:Gerakan Buruh, Pasca Reformasi, Kesempatan
Politik, Struktur Mobilisasi, Proses Pembingkaian
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name Rury Uswatun HasanahStudy Program Political ScienceTitle Labor Movement in Post Reform A


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20454648&lokasi=lokal

Case Study of Indonesian Railways Workers Union Serikat Pekerja Kereta Api SPKA in 2005, xiv 141
pages, 10 appendices, 37 books, 39 documents, 11 journals, 4 theses, 31 newspaper articles, 1 online source,
3 intervieweesThis research is motivated by the transfer of PIKA employee status who was originally as
civil servant to Perumka employee who then switched status as an employee of PT. KA Persero . The
transition of status left a problem for the employees as they lost the rights of civil servants and did not get
the welfare improvements as promised by the company after switching status. Starting from that, the
employees through the SPKA took precautions to get back the civil servant status and welfare improvement.
The action of the struggle could only be implemented post Reformation and increased in 2005. Therefore,
this research is conducted to find answers how the political opportunities, the mobilizing structures, and the
framing process factors encourage the emergence and improvement of SPKA 39 s struggle movement
against PT. KA Persero and the government in 2005.As a theoretical foothold, this study uses the social
movement theories of Tilly, Diani, Binson, Burke, Turner, and Killian, the actor of social movement
theories of Heberle, Moris, Staggenbor, Gusfield, Tilly, the political opportunities theories of Kitschelt,
Eisinger, Tarrow, and Kurt, McCarthy 39 stheory of mobilization structure, and the framing process
theories of Snow, Benford, and Zald. In addition, this research uses the policing protest theories submitted
by Porta and Fillieule and the social movement stages theory of Blumer. The method used in this study isa
gualitative method that is descriptive analytical. Techniques of data collecting are conducted by collecting
documents and conducting in depth interviews as a primary source. Meanwhile, secondary sources are
obtained through books, journals, and so forth.Field findings showed that the SPKA struggle movement in
2005 utilized three social movement factors, namely political opportunities, mobilizing structures and
framing process to achieve its goals. In addition, the movement was quite successful because of the attitude
of the government and PT. KA Persero was quite cooperative in solving the problems of the employees.The
theoretical implication shows that political opportunities, mobilizing structures and framing process are
successfully utilized by the SPKA struggle movement. In addition, the controlling of social movements
proved to be soft so that the movement achieved success and entered the decline stage of social movements.
Keywords Labor Movement, Post Reform, Political Opportunities, Mobilizing Structures, Framing Process



